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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh okasyx dan keragaman produk terhadap keputusan

pembelian konsumen. Penelitian ini menerapkan desain cross-section dan data kuantitatif dikumpulkan
dari 120 responden yang terdafiar sebagai konsumen toko rempah-rempah ANDA di Solok,
menggunakan metode non probability sampli teknik sampling jenuh. Pada penclitian ini
dilakukan pengujian data dengan m uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis linear berganda, uj hipotesis menggunakan soffware SPSS
versi 26.0. Hasil penelitian me positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, ! signifikan terhadap keputusan | |
pembelian.
Kata Kunci : Lokasi, Keragan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran sebuah virus yang
dikenal dengan virus corona. Coronaviruses (CoV) merupakan bagian dari
keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang
lebih berat seperti Middlé East ﬁespiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Penyakit yang disebabkan virus
corona, atau dikenal dengan COVID-19 adalah jenis baru yang ditemukan pada
tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya
(World Health Organization, 2019). Karena penularan virus corona yang sangat
cepat inilah Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan virus corona
sebagai pandemi pada 11 Maret 2020. Status pandemi atau epidemi global
menandakan bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat cepat hingga
hampir tak ada negara di dunia yang dapat memastikan diri terhindar dari virus
corona (Widiyani, 2020). Seperti yang kita ketahui bersama bahwa covid-19
sedang menjadi permasalahan utama di dunia, salah satunya Indonesia. Sejak
Desember 2019 pandemi Covid-19 telah melanda dunia. Sejak dilaporkan kasus
pertama di Indonesia pada 2 maret 2020 pandemi berbahaya ini telah meresahkan
seluruh masyarakat. Sejak saat itu, setiap hari kasus yang terkonfirmasi terus

bertambah dan pada pelaporan terakhir pada tanggal 15 Januari 2021 kasus yang



terkonfirmasi positif diseluruh Indonesia telah mencapai 858.000 orang, yang
sembuh sudah 703.000 dan meninggal 24.951 orang.

Salah satu cara untuk mencegah terinfeksi virus corona adalah dengan
meningkatkan daya tahan tubuh atau sistem imun tubuh. Pada dasarnya, tubuh
manusia memiliki sistem imun untuk melawan virus dan bakteri penyebab
penyakit. Namun, ada hal-hal yang dapat melemahkan sistem imun atau daya
tahan tubuh seseorang seperti penuaan, kurang gizi, penyakit, bahkan obat-obatan
tertentu. Oleh karena it'u,.fungsi lsistem imun perlu senantiasa dijaga agar daya
tahan tubuh kuat. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan imun
tubuh adalah mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga dengan rutin, mengelola
stres dengan baik, beristirahat yang cukup, meongonsumsi suplemen penunjang
daya tahan tubuh (Meva, 2020). Salah satu suplemen penunjang daya tahan tubuh
dapat berupa tanaman rempah-rempah seperti kunyit, buah pala, kayu manis, jahe,
lada hitam dan cengkeh.

Rempah-rempah.merupakan tumbuhan hasil bumi dimana digunakan
sebagai obat-obatan dan bumbu masakan. Karena kaya akan manfaat rempah-
rempah menjadi komoditi yang paling dicari di dunia."Rempah-rempah sendiri
banyak dijual pada toko ritel yang berada di pasar. Ritel merupakan alur
perekonomian dimana ritel berfungsi menyalurkan barang ke tanggan akhir
konsumen untuk dikonsumsi. Ritel terbagi menjadi 2 yaitu ritel tradisional dan
ritel modren. Bila dilihat dari segi harga dan kualitas dari keduanya hampir sama,
jika dilihat dari letak lokasi ritel tradisional lebih strategis karena lebih dekat

dengan pembeli. Semakin berkembangnya bisnis ritel di Indonesia ini disebabkan



oleh berubahnya tingkat pendapatan dan budaya masyarakat sehingga membuat
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat (Asbudin et al., 2019). Selama
periode Mei tahun 2020 tingkat pertumbuhan penjualan ritel tercatat sebesar
22,9% angka tersebut menurun dibandingkan bulan April 2020 sebesar -16,9% di
mana data yang tercatat dengan perkembangan penjualan ritel yang ada di
Indonesia ini diperbaharui setiap bulan dengan berdasarkan nilai mean 8,8% dari
bulan Januari 2011 hingga Mei 2020 dengan 113 kali observasi pada bulan
Desember 2013 memiliKi éatatanlangka tertinggi sebesar 28,2% sedangkan untuk
catatan terendah dengan nilai -22,9% (Nasruddin, 2020). Usaha ritel telah
memberikan dampak yang besar terhadap perekonomian sehingga membuat
ketertarikan orang dalam berbisnis semakin tinggi. Bisnis ritel merupakan bisnis
yang menjanjikan saat ini dimana pertumbuhan ritel yang pesat dari tahun ke
tahun.

Tabel 1.1

Pencapaian Ritel di Indonesia

Tahun Pencapaian ritel (Rp)
2016 205 triliun
2017 212 triliun
2018 233 triliun
2019 256 triliun

Sumber: http://www.aprindo.id (2019)

Tabel diatas menunjukan pencapaian ritel dalam rentang waktu tahun 2016-
2019 yang dikeluarkan oleh APRINDO (Asosiasi Pengusaha Indonesia). Dapat
dilihat dari tahun 2016-2020 pencapaian ritel terus meningkat dimana pencapaian

tertinggi ada pada tahun 2019 yaitu 256 triliun.


http://www.aprindo.id/

Tujuan penjualan ritel yaitu menciptakan tersediannya pilihan untuk
kombinasi yang sesuai dengan diinginkan oleh konsumen, memberikan
penawaran berupa produk dan jasa pelayanan berupa unit yang cukup Kkecil
sehingga memungkinkan konsumen untuk memenuhi kebutuhannya, ready
exchange of value (menyediakan pertukaran nilai tambah dari produk),
menyediakan transaksi dengan konsumennya. Pengecer merupakan istilah bagi
orang yang melakukan penjualan barang pada toko ritel. Pengecer yang dapat
terhubung dengan pel'an.ggan rﬁereka dengan memberikan informasi yang
ditargetkan dan menawarkan nilai yang berbeda dan memiliki = potensi untuk
menciptakan Kketerlibatan  pelanggan  yang  mendalam. Teknologi dapat
membantu pengecer menargetkan konsumen yang tepat, teknologi juga
memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan dengan informasi yang lebih
baik produk atau layanan mana'yang dikonsumsi. Namun, tidak semua keputusan
konsumen bergantung pada pencarian informasi yang luas dan terperinci proses
pengambilan keputusan. Beberapa keputusan bersifat spontan, dihasilkan cepat
saat berbelanja online atau di toko, sering diminta oleh presentasi visual yang
strategis dan bermacam-macam barang dagangan dibuat oleh pengecer (Grewal et
al., 2017).

Salah satu toko ritel tradisional rempah-rempah adalah toko ANDA. Toko
ANDA merupakan salah satu toko ritel terbesar yang menjual berbagai jenis
rempah-rempah yang berada di pasar Solok. Toko ANDA sendiri sudah ada sejak
tahun 1960 dan saat ini sudah dikelola oleh generasi kedua. Merek ANDA sendiri

diambil dari singkatan nama owner sendiri yaitu Anis Endah. Banyak tantangan



yang dihadapi owner untuk membesarkan nama ANDA sendiri. Saat ini toko
ANDA sudah mampu menciptakan resep masakan seperti bumbu sup sendiri yang
diolah dari berbagai jenis macam rempah-rempah. Toko ANDA sendiri memiliki
kompetitor yang kuat dikelas rempah-rempah yaitu toko Selamat, toko Selamat ini
merupakan toko rempah-rempah dimana pemiliknya merupakan etnis keturunan
india.

Survei dilakukan mengenai hal-hal apa saja yang membuat konsumen ingin
berbelanja di toko ANDA; Terdabat 30 responden yang diwawancarai, hasil yang
didapat yaitu hal apa yang membuat konsumen berbelanja di toko ANDA yang
pertama dan yang paling banyak adalah dari aspek lokasi yaitu 13 orang,
konsumen ingin merasakan kemudahan dalam berbelanja. Dengan lokasi yang
mudah diakses oleh konsumen maka semakin besar kemungkinan konsumen akan
berbelanja di lokasi tersebut. Selanjutnya yang kedua adalah aspek keragaman
produk yaitu 10 orang, karena konsumen ingin merasakan kemudahan dalam
berbelanja yang ingin berbelanja dalam satu tempat saja tanpa perlu harus
berpindah-pindah tempat berbelanja. Sebanyak 7 orang menjawab dengan alasan
lain yang berbeda-beda.

Usaha ritel membutuhkan strategi terpadu agar di dalam pengambilan
keputusannya tidak menyebabkan kerugian bagi perusahaan ritel. Bauran
penjualan ritel terdiri dari berbagai strategi yang digunakan untuk mendorong
pembeli melakukan transaksi dengan pedagang ritel lainnya. Menurut Weitz
(2012) ritel mix adalah perpaduan dari berbagai faktor yang digunakan untuk

memuaskan kebutuhan pelanggan dan mempengaruhi keputusan pembeli.



Retailing mix terdiri dari : pemilihan barang dagang, penetapan harga, lokasi,
suasana lingkungan toko, iklan dan promosi, penjualanlangsung, pelayanan.
Lokasi menjadi hal yang sangat harus di perhatikan dalam ritel. Menurut
Render (2015) lokasi adalah suatu faktor yang mempengaruhi biaya maupun
pendapatan yang seringkali dapat mempengaruhi suatu strategi bisnis dan lokasi
diharapkan dapat memberikan memaksimalkan keuntungan yang didapat dari
perusahaan. Lokasi merupakan komponen utama dari sebuah struktur fisik
perusahaan sebagai benfuk Sebuaﬁ kesan usaha yang dilakukan untuk memberikan
bukti nyata dalam penetapan usahanya dan kegiatan dalam menyediakan sebuah
saluran pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen (Utami, 2017). Lokasi
sebaiknya dapat menarik pembeli dan membantu dalam menghasilkan keuntungan
(Agus Wahyudi dkk., 2016).. Tempat yang strategis tidak hanya memberi
keuntungan bagi penjual tapi juga konsumen. Kemudahan dalam mencapai lokasi
akan menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk membeli produk ditempat

tersebut.

Selain lokasi, keragaman produk juga menjadi faktor yang menjadi
keputusan konsumen dalam berbelanja. Keragaman produk memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini dapat diartikan
bahwa konsumen lebih tertarik dengan keragaman produk yang dijual dan variasi
produk yang lengkap dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumen, maka
dapat dikatakan bahwa keragaman produk tersebut sangat berhubungan dengan
perilaku konsumen itu sendiri yang merupakan sebuah proses dalam melakukan

keputusan pembelian. Bahkan tidak sedikit konsumen yang mengurungkan niat



belinya karena produk yang di cari tidak tersedia, sebaliknya ketika produk yang
dicarinya tersedia bahkan terdapat variasi produk yang lebih lengkap maka tingkat
kepuasan konsumen akan bertambah dan dapat diyakini konsumen akan
melakukan pembelian ulang dilain waktu dan bahkan akan merekomendasikan
kepada orang lain untuk berbelanja di toko tersebut sehingga brand image

konsumen terhadap toko tersebut akan meningkat.

Bagi para pelaku usaha ritel keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen itu sangat péntihg. Menurut Kotler (2014) keputusan pembelian itu
adalah keputusan akhir perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan
jasa untuk konsumsi pribadi. Pengambilan keputusan yang dilakukan merupakan
salah satu cara seseorang untuk melakukan pembelian barang atau jasa yang akan
digunakan untuk mendapatkan kualitas produk yang baik. Atas berbagai faktor
akan menyebabkan terjadinya keputusan pembelian. Menurut Kotler (2016) ada
lima tahap proses keputusan pembelian yaitu identifikasi masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku pasca pembelian.

Berdasarkan hal tersebut timbul ketertarikan melakukan penelitian pengaruh
lokasi dan keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen toko
rempah-rempah ANDA untuk menentukan hasil yang lebih baik dan berguna
nantinya di kemudian hari bagi semua pihak. Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitan dengan judul “ PENGARUH LOKASI DAN
KERAGAMAN PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

KONSUMEN ”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen toko
rempah-rempah ANDA di Solok?
2. Bagaimana pengaruh keragaman produk terhadap keputusan pembelian

konsumen toko rempah-rempah ANDA di Solok?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah

1. Untuk mengetahui pengaruhdgkasi terhadap keputusan pembelian konsumen
toko rempah-rempah ANDA di Solok.
2. Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap keputusan pembelian

konsumen toko rempah- rempah ANDA di Solok.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari adanya penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk untuk menambah wawasan
pembaca tentang konsep lokasi, keragaman produk dan keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan



melakukan penelitian mengenai lokasi dan keragaman produk terhadap keputusan
pembelian konsumen.
1.4.2 Manfaat Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi toko ritel

rempah- rempah dalam meningkatkan penjualan.

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian

konsumen pada toko rempah-rempah ANDA di Solok.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup
penelitian untuk menghindari kerancuan pembahasan dan perluasan pembahasan
yang dilakukan pada orang yang pernah berbelanja di toko rempah-rempah
ANDA di Solok. Ruang lingkup yang diteliti adalah pemahaman tentang
pengaruh lokasi dan keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen

toko rempah-rempah ANDA di Solok.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan, penelitian terdiri dari 5 bab dengan sitematika sebagai
berikut :
BAB | :Pendahuluan
Dalam pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta

sistematika penulisan.



BAB Il : Tinjauan Literatur
Dalam bab ini akan menguraikan landasan teori yang digunakan sebagai
acuan perbandingan untuk membahas masalah yang diangkat
berdasarkan teori-teori yang ada, penelitian terdahulu, pengembangan
hipotesis, serta kerangka pemikiran.

BAB 111 : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskn tentang desain penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenié da"n sumlber data, definisi operasional variabel penelitian
serta teknik analisis.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian yang digunakan dan hasil
pengolahan data yang telah diperoleh beserta interpretasinya.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
pengolahan data yang telah dilakukan, serta memuat tentang saran yang

berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan penelitian selanjutnya.
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BAB Il

TINJAUAN LITERATUR

2.1 Perilaku konsumen

Menurut Schiffman & Kanuk (2001) perilaku konsumen adalah proses yang
dilalui oleh seseorang dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi &
bertindak pasca konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa
memenuhi kebutuhanny.a.."Studi berilaku konsumen terpusat pada cara individu
mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia
(waktu, uang, dan usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan
konsumsi. Hal ini mencakup apa yang mereka beli, mengapa mereka membeli,
dan seberapa sering mereka menggunakannya.

Menurut Hartini & Syahril (2017) Perilaku konsumen menyangkut masalah
keputusan yang diambil seseorang dalam persaingan untuk mendapatkan dan
menggunakan barang dan jasa. Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang
mendasari konsumen untuk keputusan pembelian. Untuk barang berharga jual
rendah proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mudah, sedangkan untuk
barang berharga jual tinggi proses pengambilan keputusan dilakukan dengan
pertimbangan yang matang. Perilaku konsumen adalah unsur penting bagi
pemasaran produk, karena kebanyakan perusahaan tidak mengetahui apa yang ada
di pikiran konsumen waktu pada sebelum, sesudah dan setelah melakukan
pembelian produk tersebut. Pemahaman terhadap perilaku konsumen merupakan

hal penting yang diperlukan untuk mengetahui kebutuhan konsumen yang pada
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akhirnya dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil sebuah keputusan
pembelian barang, konsumen cenderung akan melakukan keputusan pembelian
terhadap merek yang memiliki reputasi yang baik. Menurut Kotler (2016) faktor
yang mempengaruhi konsumen untuk memilih produk adalah faktor perilaku
konsumen, seperti: budaya, sosial, pribadi dan psikologi.

Menurut Prasetijo (2005) perilaku konsumen adalah studi tentang
bagaimana pembuat keputusan (decision-units), baik individu, kelompok, ataupun
organisasi membuat 'ke.pUtusanl-keputusan beli atau melakukan transaksi
pembelian suatu produk dan mengkomsumsinya. Konsumen dapat merupakan
seorang individu maupun suatu organisasi mereka memiliki peran yang berbeda
dalam perilaku konsumsi, mereka mungkin akan berperan sebagai initiator,

influencer, buyer, payer atau user.

2.2 Lokasi

Lokasi menurut Tjiptono (2015) Lokasi mengacu pada berbagai aktivitas
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau
penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada konsumen.

Indikator lokasi Menurut  Tjiptono (dalam Kuswatiningsih, 2016:15)
pemilihan lokasi fisik memerlukan pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor
berikut:

a. Akses, yaitu lokasi yang dilalui mudah dijangkai sarana transportasi umum.
b. Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak

pandang normal.
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. Lalu lintas, menyangkut dua pertimbangan utama, yaitu :

1) Banyak orang yang berlalu lalang bisa memberikan peluang besar
terjadinya impulse buying, yaitu keputusan pembelian yang sering terjadi
spontan atau tanpa perencanaan.

2) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga menjadi hambatan.

. Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman.

. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha di

kemudian hari. . l

. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.

. Kompetisi, yaitu lokasi pesaing. Dalam menentukan lokasi sebuah usaha, perlu

dipertimbangkan apakah di jalan atau daerah tersebut telah terdapat banyak

usaha yang sejenis atau tidak.

. Peraturan Pemerintah yang berisi ketentuan untuk mengatur lokasi dari sebuah

usaha-usaha tertentu, misalnya bengkel kendaraan bermotor dilarang berlokasi

yang terlalu berdekatan dengan tempat ibadah.

Menurut Nasruddin: (2020) lokasi yaitu tempat’ dimana perusahaan yang

dijadikan usaha untuk menjalankan kegiatan operasional dan mendistribusikan

barang atau jasa kepada konsumen. Lokasi mengacu berbagai aktivitas pemasaran

yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau penyaluran

barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Dengan demikian bahwa

keputusan tentang lokasi perusahaan, digunakan untuk bisnis atau kegiatan

operasional dan mendistribusikan barang atau jasa ke konsumen (Tjiptono, 2015).
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Untuk mengukur lokasi, menurut Ade Parlaungan Nasution and Denny
Ammari Ramadhan (2019) terdapat empat indikator yang terdiri dari:
a. Lokasinya mudah dijangkau.
b. Ketersediaan tempat parkir.
c. Dekat dengan fasilitas umum.

d. Lokasi strategis.

Selain itu_menurut Agus. Wahyudi, Salasa Gama, Ni_Wayan Rustiarini
(2016) menyatakan bahwa dalam pengukuran lokasi terdapat tiga indikator:
a. Kemudahan akses.
b. Tata ruang.

c. Penataan dagangan.

2.3 Keragaman produk

Menurut P. Kotler & Gary (2012) keragaman produk adalah tersedianya
semua jenis produk mulai dari banyaknya jumlah, kesesuain dengan selera dan
keinginan serta ketersediaan produk yang-ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau
di konsumsi, oleh konsumen yang dihasilkan oleh suatu produsen.

Menurut  Cristina Widya Utami (2015) keragaman produk memiliki
indikator sebagai berikut:
a. Variasi merek produk, yakni banyaknya merek produk yang ditawarkan.
b. Variasi kelengkapan produk, yakni sejumlah kategori produk yang berbeda di

toko.

c. Variasi ukuran produk, yakni sejumlah standar ukuran produk di toko.
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d. Variasi kualitas produk, yakni sejumlah standar kualitas umum yang berkaitan
dengan cara produk memberikan manfaat.

Selain itu, Menurut Kaotler, Philip dan Keller, Kevin (2015) indikator
keragaman produk yaitu:

a. Lebar bauran produk.

b. Panjang bauran produk.

c. Kedalaman bauran produk.

d. Konsistensi dari bauran produk.

Keragaman produk merupakan salah satu satu unsur yangharus diperhatikan
oleh suatu bisnis ritel. Adanya keragaman produk yang baik, perusahaan dapat
menarik konsumen untuk berkunjung dan melakukan pembelian. Hal- hal yang
harus diperhatikan oleh suatu perusahaan adalah bagaimana membuat berbagai
keputusan tentang bauran produk yang dihasilkan pada saat ini maupun untuk
masa mendatang. Menurut James F. Engels yang dikutip oleh Farli Liwe (2015)
mengemukakan bahwa Keragaman produk adalah kelengkapan produk yang
menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan, juga
ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko.

Menurut Benson (2007), indikator keragaman produk penelitian ini adalah :
a. Ukuran produk yang beragam.

b. Jenis produk yang beragam.

o

. Bahan produk yang beragam.

o

. Desain produk yang beragam.

D

. Kualitas produk yang beragam.
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2.4 Keputusan pembelian

Konsumen sering dihadapkan dengan beberapa pilihan dalam menggunakan
suatu produk. Hal tersebut menyebabkan konsumen harus mempertimbangkan
baik-baik sebelum mengambil keputusan untuk membeli. Keputusan pembelian
adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap suatu

produk (Philip and Kotler, 2016).

Menurut Philip and Kotler(2016) ada lima tahap proses keputusan
pembelian adalah sebagai bérikut:i

a. ldentifikasi masalah, proses pembelian dimulai saat pembeli menyadari adanya
masalah atau kebutuhan yang ada dipicu oleh rangsangan internal atau
eksternal.

b. Pencarian informasi, proses jdimana konsumen akan mencari informasi
terhadap produk yang akan dikensumsi.

c. Evaluasi alternatif, proses dimana konsumen akan melihat lihat setiap produk
sebagai sekelompok atribut dengan berbagai kemampuan untuk memberikan
manfaat yang dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhannya.

d. Keputusan pembelian/ konsumen menentukan preferensi antar merek dalam
kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga menentukan niat untuk membeli
merek yang paling disukai.

e. Perilaku pasca pembelian, setelah melakukan pembelian konsumen dapat
mengalami konflik karena melihat fitur mengkhawatirkan tertentu atau
mendengar hal-hal menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap

informasi itu untuk mendukung keputusannya.
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Untuk mengukur keputusan pembelian, menurut Ade Parlaungan Nasution

and Denny Ammari Ramadhan (2019) terdapat empat indikator yang terdiri dari:

a. Kebutuhan untuk membeli.

b. Pencarian informasi.

c. Evaluasi produk.

d. Lakukan pembelian.

Selain itu, menurut Harahap-etyal. (2018),terdapat empat indikator yang

terdiri dari:

a. Kebutuhan yang dirasakan

b. Aktivitas sebelum pembelian

c. Perilaku saat penggunaan

d. Perilaku pasca pembelian

2.5 Tinjauan penelitian terdahulu

Tabel 2. 1

Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/ tahun Judul Hasil dan Persamaan Perbedaan
pembahasan
1. Harahap etal. | The Effect of | Location dan Memiliki D.A. Harahap, Ratih
(2018) Location and | Products variabel Hurriyati, V.Gaffar,

Products Completeness independen and D. Amanah
Completeness| berpengaruh positif| yaitu melakukan
to Consumer | dan signifikan location,serta penelitian di pajus,
Buying terhadap Consumer | memiliki Medan dan
Decision of | Buying Decision variabel membahas 1
Small and terhadap pasar kecil| dependen yaitu | variabel independen
Medium dan menengah. Consumer yang berbeda yaitu
Enterprise Buying Products
Market. Decision. Completeness.
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No | Peneliti/ tahun Judul Hasil dan Persamaan Perbedaan
pembahasan

2. Alexander et The growing | Location yang Memiliki Bethan Alexander,
al. (2018) permanence | strategis memiliki variabel Karinna Nobbs dan

of pop-up pengaruh positif independen Rosemary Varley
outlets within | dan signifikan yaitu location | membahas

the terhadap outlets terhadap faktor | mengenai
international | pop-up di UK. pendorong pertumbuhan outlet
location pembelian pop-up

strategies of konsumen. dari fashion
fashion retailers.

retailers.

3. Baruna Hadi The Influence| Kualitas produk, Memiliki Baruna Hadi Brata,
Brata, Shilvana| of Quality harga;-premosi dan. | , variabel Shilvana Husani and
Husani (2017) | Products, " lokasi secara independen Hapzi Ali

Price, simultan memiliki yaitu location, | melakukan
Promotion, pengaruh positif serta memiliki | penelitian pada PT
and Location | dan signifikan variabel makanan ringan
to Product terhadap variabel dependen yaitu | serta memiliki 3
Purchase keputusan Keputusan variabel independen
Decision on | pembelian. Di pembeliaan. yang berbeda yaitu
Nitchi At PT. | antara empat kualitas produk,
Jaya Swarasa |, variabel harga dan promosi.
Agung in independen,
Central variabel promosi
Jakarta. sangat besar

pengaruhnya

terhadap keputusan

pembelian produk

Nitchi.

4. Ade Effect Of Kelengkapan Memiliki Ade Parlaungan
Parlaungan Competitive | produk dan harga variabel Nasution and Denny
Nasution and | Prices, memiliki.pengaruh | indenpenden Ammari Ramadhan
Denny Ammari| Completeness| positif dan yang sama melakukan
Ramadhan Of Products, | signifikan terhadap | yaitu lokasi penelitian pada toko
(2019) and Locations| keputusan serta variabel | ritel furniture dan

On Consumer | pembelian dependennya | metro electronics .
Purchasing sedangkan variabel | yaitu keputusan

Decisions At | lokasi berpengaruh | pembelian.

Metro positif tetapi tidak

Electronics & | signifikan terhadap

Furniture keputusan

Rantauprapat.| pembelian

konsumen di toko
furniture dan metro
electronics.
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No | Peneliti/ tahun Judul Hasil dan Persamaan Perbedaan
pembahasan
5. Hidayat & Pengaruh Atmosfer toko, o Rachmat Hidayat
Sujud (2019) | atmosfer toko,| lokasi dan Memiliki dan Atsari Sujud
lokasi dan keragaman variabel melakukan
keragaman produk secara independen penelitian pada
produk parsial yaitu toko ritel ban
terhadap berpengaruh lokasi dan serta memiliki 1
keputusan positif dan keragaman variabel
pembelian signifikan produkserta independen yang
konsumen terhadap memiliki berbeda yaitu
pada keputusan variabel | atmosfer toko.
planet ban pembelian pada dependen yaitu
margonda Planet Ban keputusan
raya, Margonda Raya, pembelian.
Depok. Depok.
6. Marsella & Pengaruh Keragaman produk,| Memiliki Dinda Dwi Marsella,
Taufik (2020) | Keragaman kualitas pelayanan | variable M. Taufik, Hartono
Produk, dan suasana toko independen melakukan
Kualitas berpengaruh secara | yaitu penelitian pada ritel
Pelayanan dan| simultan signifikan | keragaman yang menjual baju
Suasana Toko| terhadap keputusan | produk, serta butik serta memiliki
terhadap pembelian di Butik | memiliki 2 variabel
Keputusan Nabila Lumajang. | variable independen yang
Pembelian di dependen yaitu | berbeda yaitu
Butik Nabila keputusan kualitas pelayanan
Lumajang. pembelian. dan suasana toko.
7. Melda et al. Pengaruh Keragaman produk,| Memiliki Melda, Eti Arini,
(2020) keragaman cita rasa dan citra variabel Ade Tiara Yulinda
produk, cita | merek berpengaruh | independen melakukan
rasa dan citra | signifikan terhadap | yaitu penelitian pada toko
merek keputusan keragaman ritel kerupuk
terhadap pembelian Kerupuk| produk serta memiliki 2
keputusan Lia Jaya Desa serta memiliki | variabel
pembelian. Talang Pauh, variabel independen yang
Kecamatan Pondok | dependen berbeda.
Kelapa, Bengkulu | vyaitu keputusan
Tengah. pembelian.

2.6 Pengembangan hipotesis

2.6.1 Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen

Lokasi yang strategis tidak hanya memberi keuntungan bagi penjual tapi

juga konsumen. Kemudahan dalam mencapai lokasi akan menjadi pertimbangan
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bagi konsumen untuk membeli produk ditempat tersebut. Harahap et al. (2018)
menyatakan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lisdayanti (2017) yang menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

H1: Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen toko rempah-rempah ANDA di Solok.

2.6.2 Pengaruh Keragaman produk terhadap keputusan pembelian

konsumen

Ogi (2018) serta Rachmi (2017) membuktikan bahwasanya keragaman
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keragaman produk yang ditawarkan
di suatu tempat, maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian yang
dilakukan terhadap produk yang ditawarkan di tempat tersebut, dan sebaliknya.
H2: Keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian kansumen toko rempah-rempah ANDA di Solok.

2.7 Kerangka Konseptual

Dalam penelitiaan ini kita akan melihat bagaimana pengaruh lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen. Keputusan
pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap

suatu produk (Philip and Kotler, 2016). Menurut Kotler (2016) ada lima tahap
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proses keputusan pembelian yaitu identifikasi masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Menurut
Ade Parlaungan Nasution and Denny Ammari Ramadhan (2019) terdapat empat
indikator yang terdiri dari: kebutuhan untuk membeli, pencarian informasi,
evaluasi produk, lakukan pembelian. Variable yang dipilih adalah lokasi karena
lokasi merupakan faktor terbesar dalam bisnis ritel. Menurut (Tjiptono, 2015)
lokasi adalah sesuatu yang mengarahpada suatu aktivitas pemasaran yang
diusahakan untuk mela'nc.a"rkan dan memudahkan proses untuk menyampaikan
atau menyalurkan barang dan jasa dari produsen kepada konsumen dimana
indikatornya adalah akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, ekspansi,
lingkungan, kompetisi dan peraturan pemerintah. Selain itu juga disertakan
indikator keragaman produk yang dikemukakan dalam penelitian Cristina Widya
Utami (2015) yang memiliki' indikator yaitu variasi merek produk, variasi
kelengkapan produk, variasi ukuran produk dan variasi kualitas produk.

Dari pengembangan hipotesis didapatkan kerangka pemikiran seperti yang

tertera pada gambar dibawah ini :

Lokasi H1(+)
(X1)
Keputusan
pembelian
(Y)

Keragaman produk
(X2)

H2(+)

Gambar 2. 1 Model Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan
menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh antara variabél .b"ebas dan variabel terikat yaitu pengaruh lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen toko rempah-rempah
ANDA di Solok.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Tujuan dari penelitian yang | memakali metode kuantitatif yaitu untuk
mengembangkan dan menggunakan model model sistematis teori-teori atau
hipotesis yang ada dalam penelitian.

Unit analisis adalah satuan tertentu yang digunakan sebagai subyek
penelitian. Unit penelitian bertujuan untuk mengetahui subyek dan variabel dalam
penelitian. Variabel dalam-penelitian ini memakai ‘2" variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian iini
yaitu lokasi dan keragaman produk sedangkan variabel dependen nya vyaitu
keputusan pembelian. Sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah

masyarakat solok.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek dan subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penulis menetapkan populasi di dalam penelitian ini adalah masyarakat Solok
yang pernah berbelanja di toko rempah-rempah ANDA.

3.2.2 Sampel U .

Sampel menurut Sugiyono (2017) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini penulis
menjadikan semua orang yang pernah berbelanja di toko rempah-rempah ANDA
sebagai sampel penelitian, dan disesuaikan dengan kebutuhan data yang

diperlukan.

Hair et al. (2010) menyatakan untuk mengukur ukuran sampel mulai
dihitung dari 5-10 x jumlah indikator. Indikator dalam penelitian ini berjumlah 16
indikator. Lalu rumus yang digunakan 5 x 16 = 80 dan 10 x 16 = 160, jadi sampel
yang baik itu berada direntang 80 — 160 jumlah sampel. Maka peneliti mengambil
120 jumlah sampel sudah bisa mewakili populasi penelitian.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling yaitu
tidak semua populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk bisa jadi sampel
dan teknik yang dipakai dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yaitu

pengambilan sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dimana yang
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diambil adalah sampel yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tertentu tersebut

yaitu : Konsumen yang sudah pernah berbelanja di toko rempah-rempah ANDA.

3.3 Jenis dan Sumber Data
1. Primer

Menurut Sekaran (2006) data primer merupakan data yang dikumpulkan
untuk penelitian yang berasal daritempat aktual terjadinya peristiwa yang
diperoleh melalui interéks)ii dengén responden, mengamati peristiwa, orang dan
objek atau dengan penyebaran kuesioner kepada orang-orang. Pada penelitian ini,
data diperoleh dengan membagikan kuesioner melalui google form secara online
dan langsung turun ke lapangan membantu konsumen mengisikan google form.
2. Sekunder

Menurut Azwar (2001) data sekunder adalah data yang diperoleh tidak
langsung dari subjek penelitiannya. Pada penelitian ini, data diperoleh dari situs
yang berisi hasil survey, hasil laporan dan penelitian terdahulu yang terkait

dengan variabel yang sedang diteliti.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner secara online melalui Google form dan juga langsung ke
lokasi dengan membantu responden dalam pengisian kuesioner melalui google
form. Kuisioner yang digunakan memuat pernyataan untuk mengukur variabel

yang diteliti yaitu pengaruh lokasi dan keragaman produk terhadap keputusan
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pembelian konsumen toko rempah-rempah ANDA di Solok.

3.5 Skala Pengukuran Variabel

Menurut Sekaran (2006) terdapat empat tipe skala dasar, yaitu :
1. Skala Nominal

Skala nominal adalah skala yang mengarahkan peneliti untuk membagi
subjek kedalam kelompok tertentu. Misalnya terkait dengan variabel gender,
responden dapat dibagi kédalarﬁ dua kelompok yaitu pria dan wanita. Skala
nominal ini memberikan informasi yang bersifat dasar, kategorial, dan mentah.
2. Skala Ordinal

Skala ordinal membuat kategori dengan mengurutkannya yang dilakukan
dengan cara pemeringkatan mulai dari yang terbaik sampai terburuk. Contohnya
responden diminta untuk memilih berdasarkan urutan kepentingannya kedalam
lima karakteristik yang berbeda.
3. Skala Rasio

Skala rasio adalah skala yang menggunakan perbandingan untuk mengukur
sesuatu. Skala rasio memiliki titik nol absolut yang-merupakan titik pengukuran
yang berarti. Contohnya adalah perbandingan berat badan dua individu.
4. Skala Interval

Skala interval mengukur perbedaan ukuran preferensi atau kecendrungan
seseorang terhadap sesuatu. Skala interval digunakan jika respons indikator suatu

variabel dapat dihasilkan dengan skala lima poin, tujuh poin, atau lainnya.
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Penelitian ini menggunakan skala interval dengan metode skala likert untuk
mengukur variabel yang ada. Skala likert adalah skala yang didesain untuk
mengukur seberapa kuat responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan

pada skala 5 titik (Sekaran, 2006) dengan susunan yaitu:

Tabel 3.1

Skala likert
Keterangan Frekuensi
Sangat Setuju (SS) (bobot 5)
Setuju'(S) (bobot4)
Netral (N) (bobot 3)
Tidak Setuju (TS) (bobot 2)
Sangat Tidak Setuju (STS) (bobot 1)

Angka 5 menunjukkan bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan
yang diberikan. Angka 4 menunjukkan bahwa responden setuju atau mendukung
terhadap pernyataan yang diberikan. Angka 3 menunjukkan bahwa responden
ragu-ragu terhadap pernyataan yang diberikan. Angka 2 menunjukan bahwa
responden tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan, sedangkan angka 1
menunjukan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang

diberikan.

3.6 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
3.6.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek organisasasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya dalam Sugiyono (2015)

variabel penelitian dibagi menjadi 2, yaitu :
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1. Variabel Independen

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini variabel
independennya adalah lokasi dan keragaman produk.
2. Variabel Dependen

Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karna adanya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependennya adalah kebufuéan pelmbelian.
3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi ini menggunakan tiga buah variabel yaitu lokasi, keragaman produk
dan keputusan pembelian konsumen pada toko ANDA. Untuk lebih jelasnya
tentang variabel yang akan ditelitiidapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3. 2

Operasionalisasi Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Indikator Skala Sumber
1. Lokasi Lokasi adalah sesuatu [1. Lokasi toko ANDA Interval Fauji et al.
(X1) lyang mengarah pada mudah dijangkau oleh (2019)
suatu aktivitas konsumen.
pemasaran yang 2. Lokasi toko ANDA dapat
diusahakan-untuk dilihat dengan jelas dari
melancarkan dan jarak pandang normal.

w

memudahkan proses 3. Lalu lintas di lokasi toko
untuk menyampaikan ANDA banyak orang
atau meyalurkan berlalu lalang.

barang dan jasa dari  {4. Tempat parkir dekat
produsen kepada dengan toko ANDA.
konsumen 5. Tersedia tempat untuk
(Tjiptono, 2015) perluasan usaha toko

ANDA di kemudian hari.
6. Toko ANDA berada di
kawasan yang menjual
barang-barang yang
dibutuhkan konsumen.

7. Terdapat banyak pesaing
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di sekitar toko ANDA.

. Toko ANDA berada di
lokasi yang sudah
ditetapkan oleh dinas
pasar.

Keragaman |Keragaman produk  [1. Toko ANDA mejual Interval Hidayat &
produk adalah himpunan banyak jenis merek Sujud (2019)
(X2) semua produk dan produk.
barang yang 2. Toko ANDA menjual
ditawarkan penjual produk yang tidak
tertentu untuk dijual dimiliki toko lain .
(P. dan K. L. K. 3. Toko ANDA menjual
Kotler, 2016) banyak ukuran produk.
4.-Toko ANDA menjual
produk dengan kualitas
baik.
Keputusan  |Keputusan pembelian [1. Kebutuhan untuk Interval Ade
pembelian  |merupakan usaha membeli produk. Parlaungan
(Y) konsumen untuk 2. Pencarian informasi Nasution and
memperoleh sesuatu tentang produk yang Denny Ammari
barang atau jasa dijual di toko ANDA. Ramadhan
dimana konsumen 3. Evaluasi terhadap produk (2019)

mencari informasi
mengenai produk atau
merek tertentu dan
mengevaluasi seberapa
baik alternatif-
alternatif tersebut
dapat memecahkan
masalahnya yang
kemudian mengarah
pada keputusan
pembelian

('Yati Ambarwati et al.

2017)

yang dijual di toko
ANDA.

Berbelanja di toko
ANDA adalah keputusan
yang tepat.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah ukuran indikator yang ada

telah menunjukkan apa yang seharusnya diukur atau tidak. Pengujian validitas

pada penelitian ini dilakukan dengan melihat dari nilai degree of freedom, dengan

jumlah sampel tertentu dan dengan nilai signifikansi 0,05. Uji validitas dengan
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menggunakan pearson product moment bertujuan untuk memperoleh nilai
pearson correlation setiap indikator.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah variabel yang digunakan
konsisten atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach
Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 artinya reliabilitas mencukupi selain itu
yang mendekati 1 menunjukkan semakin-tinggi tingkat konsistensi nya.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik > .
3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara
statistik. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan
ketentuan sebagai berikut :
a. Nilai Sig./signifikan atau probabilitas < 0,05, distribusi adalah tidak normal

(asimetris).

b. Nilai Sig./signifikan" atau probabilitas > 0,05, distribusi adalah normal

(simetris).

3.7.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi pada
penelitian terjadi ketidaksamaan varian variabel. Syarat dari model regresi adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser

pada hasil tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolut residual. Jika signifikansi
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berada diatas 0.05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas..

3.7.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Karena hal ini dapat
menyebabkan variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal
adalah variabel -Independen; yang: nilai ‘korelasi/antara sesamanya sama dengan
nol. Uji ini dapat dilakukan dengan meregresikan model analisis dan melakukan
uji korelasi antar variabel independent dengan menggunakan variance inflator
factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10

atau nilai VIF lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2011).

3.7.3.4 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan perhitungan statistik yang berfungsi untuk
menganalisis data dengan cara mengemukakan gambaran data yang telah
terkumpul apa adanya tanpa bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang
berlaku untuk digeneralisasikan. Data tersebut didapat dari jawaban yang
diberikan oleh responden atas pernyataan yang ada di dalam kuesioner.
Selanjutnya, data-data tersebut kemudian diolah oleh peneliti dengan cara

dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diberi penjelasan.

3.7.3.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel

bebas seperti lokasi dan keragaman produk terhadap variabel terikat seperti
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keputusan pembelian. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, penulis
menggunakan software SPSS versi 26.0. Untuk menguji variabel, digunakan
rumus sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2+e
Dimana:
Y = Keputusan Pembelian
a = konstanta
bl, b2 = koefisien regfesi masing — masing variabel
X1 = Lokasi
X2 = Keragaman Produk

e =error

3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Pengujian Secara Parsial (Uji —T)

Uji T adalah uji-yang menunjukkan pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji T juga dapat digunakan untuk menguji hipotesis
pada penelitian. Jika nilai-signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak dan jika nilai
signifikansi < 0.05 maka hipotesis diterima.

3.8.2 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Nilai R Square berkisar
antara 0 sampai dengan 1. Jika nilai mendekati 1 berarti variabel bebas

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

31



variabel terikat. Jika nilai mendekati O berarti sangat sedikit variabel terikat

dipengaruhi oleh variabel bebas (Ghozali, 2012).

UNIVERSITAS ANDA 4 ¢
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data primer yang didapat langsung melalui
penyebaran kuesioner yang berisikan pernyataan — pernyataan yang menyangkut
dengan Lokasi dan Keragaman - Produk terhadap Keputusan Pembelian.
Pernyataan — pernyataén.t"erseblljt mempunyai alternatif jawaban yang diukur
melalui skala likert. Dalam melakukan analisis terhadap jawaban responden
digunakan software SPSS versi 26.0 untuk mengolah data. Alternatif jawaban
yang tersedia disajikan dalam bentuk skala likert.

Langkah pertama dalam melakukan analisis, yaitu analisis deskriptif untuk
melihat gamabaran umum mengenai jawaban. Selanjutnya yaitu melakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner atau daftar pernyataan yang dipakai.
Langkah selanjutnya dengan melakukan uji asumsi klasik dari jawaban responden.
Langkah berikutnya yaiu dengan menguji hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. langkah terakir adalah ‘menguji hipotesis dari
penelitian ini. Kuesioner disebarkan secara online dan langsung ke lapangan

melalui Google form kepada 120 sampel.
4.2 Karakteristik Responden

Gambaran umum dari profil responden meliputi jenis kelamin, usia,

pekerjaan, penghasilan atau uang saku per bulan dan pendidikan terakhir.
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Gambaran umum profil responden dapat dijabarkan sebagai berikut :
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4. 1

Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase (%0)
1. Laki— Laki 6 5
2. \Pérempuan 114 90

Total 120 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, |jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki. Jumlah responden perempuan sebanyak 114
orang dengan persentase 95% sedangkan jumlah responden laki—laki yaitu
sebanyak 6 orang dengan persentase 5% . Dengan demikian jika dilihat dari jenis
kelaminnya bahwa responden yang paling banyak melakukan transaksi pembelian

di toko ANDA yaitu perempuan.
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 2

Karateristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Frekuensi Persentase (%)
< 25 tahun 9 7.5
25 - 29 tahun 10 8.3
30 - 34 tahun 21 17.5
35 - 39 tahun 46 38.3
> 39 tahun : 34 28.3
Total™ : 120 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa analisis karakteristik responden
berdasarkan usia, jumlah responden dengan rentang usia 35 — 39 tahun sebanyak
46 orang dengan persentase 38;3% lebih banyak dibandingkan dengan rentang
usia yang lain. Sebaliknya jumlah responden paling sedikit yaitu responden
dengan rentang usia <25 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase 7,5%. Jumlah
responden dengan rentang usia 25 — 29 tahun sebanyak 10 orang dengan
persentase 8,3%. Jumlah responden dengan rentang usia 30 — 34 tahun sebanyak
21 orang dengan persentasel7,5% dan Jumlah responden dengan rentang usia >
39 tahun sebanyak 34 orang dengan persentase 28,3%. Dengan demikian jika
dilhat dari usia bahwa responden yang paling banyak melakukan transaksi

pembelian di toko ANDA vyaitu usia 35-39 tahun.
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4. 3

Karateristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Responden Frekuensi Persentase (%)
Ibu Rumah Tangga 41 34.2
Pegawai Negri Sipil 13 10.8
Pegawai Swasta 34 28.3
Wiraswasta 30 25
Lainnya 2 1.7

Total 120 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa analisis karakteristik responden

berdasarkan pekerjaan, jumlah responden paling banyak yaitu sebagai ibu rumah

tangga dengan jumlah 41 orang dengan persentase 34,2%. Jumlah responden

sebagai PNS vyaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 10,8%. Jumlah

responden pegawai swasta sebanyak 34 orang dengan persentase 28,3%. Jumlah

responden wiraswasta sebanyak 30 orang dengan persentase 25% dan pekerjaan

lainnya dengan jumlah reSponden 2 orang dengan persentase 1,7%

Dengan demikian jika dilihat dari pekerjaannya bahwa responden yang

paling banyak melakukan keputusan pembelian di toko ANDA yaitu ibu rumah

tangga.
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan atau Uang Saku per
Bulan
Karakteristik responden berdasarkan penghasilan atau uang saku per bulan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan atau Uang Saku per
Bulan
Penghasilan / Uang Saku per.Bulan.| [Frekuensi | Persentase (%)

<1.000:000 -’ 2 17

1.000.000 — 3.000.000 15 12.5

3.000.000 — 5.000.000 70 58.3

>5.000.000 33 21.5

Total 120 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa analisis karakteristik responden
berdasarkan penghasilan atau ‘uang saku per bulan, jumlah responden paling
banyak yang memiliki penghasilan atau uang saku per bulan adalah sebesar Rp.
3.000.000 — Rp 5.000.000 yaitu dengan jumlah responden 70 orang dengan
persentase 58,3%. Jumlah responden dengan penghasilan atau uang saku per
bulan sebesar < Rp. 1.000.000 sebanyak 2 orang dengan persentase 1,7%. Jumlah
responden dengan penghasilan atau uang saku per bulan sebesar Rp. 1.000.000 —
Rp 3.000.000 sebanyak 15 orang dengan persentase 12.5%. Jumlah responden
dengan penghasilan atau uang saku per bulan sebesar > Rp 5.000.000 sebanyak 33
orang dengan persentase 27,5%.

Dengan demikian jika dilihat dari penghasilan atau uang saku per bulan

maka responden yang paling berminat untuk melakukan transaksi pembelian di
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toko ANDA yaitu responden dengan penghasilan atau uang saku per bulan sebesar

Rp. 3.000.000 — Rp 5.000.000.

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.5

Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Ferakhir | Frekuensi | 'Persentase (%)
SMP 8 6.7
SMA 48 40
D3 14 Y./
S1 49 40.8
S2 1 0.8
Total 120 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa analisis karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir, jumlah responden paling banyak yang memiliki
pendidikan terakhir adalah S1 dengan jumlah 49 orang dengan persentase 40,8%
dan kedua diikuti dengan Jumlah responden dengan pendidikan terakhir SMA
sebanyak 48 orang dengan persentase 40%.

Dengan demikian jika dilihat dari pendidikan terakhir maka responden yang
paling berminat untuk melakukan transaksi pembelian di toko ANDA yaitu

responden dengan pendidikan terakhir S1.
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4.2.6 Rempah-rempah yang biasa dibeli
Rempah-rempah yang biasa dibeli responden pada saat berbelanja di toko

ANDA adalah sebagai berikut:

Buah pala

Pekak

e Adas manis
e Jintan

e Gardamunggu

e Ketumbar
o Kunyit
e Jahe

e Kayu manis
e Cengkeh

e Sambiloto
e Temulawak

e Daun jati cina

Dengan demikian jika dilihat dari rempah-rempah yang dibeli pada saat
berbelanja di toko ANDA oleh responden, maka toko ANDA harus lebih banyak
menyediakan rempah-rempabh jenis lain sehingga akan dapat menguntungkan toko

ANDA sendiri.
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4.3 Analisis Deskriptif Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran jawaban responden

mengenai pernyataan di dalam kuesioner yang diajukan dalam bentuk skala likert.

Analisis deskriptif dilakukan dengan distribusi

pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 26.0.

4.3.1 Deskriptif Variabel Lokasi

frekuensi.

Berikut hasil

Bagian ini menunjukan frekuensi-alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap

responden. Pada bagiah iniakan dijabarkan frekuensi’ setiap item pernyataan

untuk variabel lokasi. Penjabaran frekuensi yang dipilih responden untuk variabel

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6

Deskriptif VVariabel Lokasi

No Pernyataan 201, R°GRlIRRD Jumlah Rata -
STS| TS| N | S |SS rata
1 | Lokasi toko ANDA mudah dijangkau oleh 0 1 |19 | 56 | 44 120 4.19
konsumen
2 | Lokasi toko ANDA dapat dilihat dengan 1 2 | 37 | 46 | 34 120 3.92
jelas dari jarak pandang normal
3 | Lalu lintas di lokasi toko ANDA banyak 0 9 | 28 | 44 | 39 120 3.94
orang berlalu lalang
4 | Tempat parkir dekat dengan toko ANDA 3 13 | 44 |.45°| 16 120 3.51
5 | Tersedia tempat untuk perluasan usaha 4 16 | 38 | 40 | 23 120 3.54
toko ANDA di kemudian hari
6 | Toko ANDA berada di kawasan yang 0 1 |15 |52 |52 120 4.29
menjual barang-barang yang dibutuhkan
konsumen
7 | Terdapat banyak pesaing di sekitar toko 0 11 | 24 | 60 | 25 120 3.83
ANDA
8 | Toko ANDA berada di lokasi yang sudah 0 6 | 30 | 56 | 28 120 3.88
ditetapkan oleh dinas pasar
Rata — rata 3.89

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021
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Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata — rata dari jawaban responden
penelitian ini untuk delapan indikator adalah 3,89. Pada tabel diatas terlihat
indikator pernyataan tentang toko ANDA berada di kawasan yang menjual
barang-barang yang dibutuhkan konsumen mempunyai rata rata tertinggi yaitu
4,29. Sedangkan untuk indikator pernyataan tempat parkir dekat dengan toko
ANDA mempunyai rata-rata 3,51. Sehingga menjadikan indikator ini sebagai
tingkat rata-rata terendah dari indikator-lainnya. Hal ini disebabkan karena pada
keadaan sesungguhnya fesbbnden‘melihat lokasi toko anda jauh dari tempat parkir
karena di daerah pasar sendiri sudah di tentukan kawasan yang menjadi area
parkir untuk konsumen yang berbelanja di pasar.

4.3.2 Deskriptif Variabel Keragaman Produk

Bagian ini menunjukan frekuensi alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap
responden. Pada bagian ini akan dijabarkan frekuensi setiap item pernyataan
untuk variabel keragaman produk. Penjabaran frekuensi yang dipilih responden
untuk variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 7

Deskriptif Variabel Keragaman Produk

No Pernyataan Jawaban Responden Jumlah Rata -
STS| TS| N | S |SS rata
1 Toko ANDA mejual banyak jenis merek 0 1 9 | 65 |45 120 4.28
produk
5 Toko ANDA menjual produk yang tidak 0 3 129 | 53|36 120 4.04
dimiliki toko lain
3 Toko ANDA menjual banyak ukuran 3 5 131 |52 |31 120 3.91
produk
4 Toko ANDA menjual produk dengan 0 0 | 13 | 57 | 50 120 431
kualitas baik
Rata - rata 4.14

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021
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Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata dari jawaban responden pada

penelitian ini untuk empat indikator pernyataan adalah 4,14. Pada tabel diatas

terlihat pernyataan toko ANDA menjual produk dengan kualitas baik memiliki

rata-rata tertinggi yaitu 4,31. Hal ini dikarenakan responden tertarik membeli

apabila kualitas produk baik. Sedangkan untuk pernyataan toko ANDA menjual

banyak ukuran produk memiliki nilai rata-rata 3,91 sehingga menjadikan

pernyataan ini sebagai tingkat rata-rata terendah dari indikator lainnya.

4.3.3 Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian

Bagian ini menunjukan frekuensi alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap

responden. Pada bagian ini akan dijabarkan frekuensi setiap item pernyataan

untuk variabel keputusan pembelian. Penjabaran frekuensi yang dipilih responden

untuk variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8

Deskriptif VVariabel Keputusan Pembelian

No Pernyataan Jawaban Resporlyen Jumlah Rata -
SIPS™ L Laamtet 1 S__lg8S rata
1 | Toko ANDA menjadi pilihan saya ketika 0 1 3 | 63 |53 120 4.40
membutuhkan produk
2 | Saya mencari informasi tentang produk 0 6| 3850 |26 120 3.80
yang dijual toko ANDA
3 | Saya melakukan evaluasi terhadap produk 2 13 | 29 | 58 | 19 120 3.68
yang dijual toko ANDA
4 | Saya mengambil keputusan untuk 0 1 |15 | 61 |43 120 4.22
berbelanja di toko ANDA
5 | Berbelanja di toko ANDA adalah 0 0 | 10 | 72 | 38 120 4.23
keputusan yang tepat
6 | Saya merasa puas berbelanja di toko 0 0 | 14 | 51 | 55 120 4.34
ANDA
Rata — rata 4.11

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021
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Pada tabel 4.8 dilihat bahwa rata-rata dari jawaban responden pada
penelitian ini untuk empat indikator pernyataan yag dibagi menjadi enam
pernyataan adalah 4,11. Pada tabel diatas terlihat pernyataan toko ANDA menjadi
pilihan saya ketika membutuhkan produk memiliki rata-rata tertinggi yaitu 4,40.
Sedangkan untuk pernyataan saya melakukan evaluasi terhadap produk yang
dijual toko ANDA memiliki rata-rata 3.68 sehingga menjadikan indikator ini
sebagai tingkat rata-rata terendah dariindikator lain. Hal ini dikarenakan
responden sudah merasa p‘u'as daﬁ percaya dengan melakukan transaksi belanja di
toko ANDA tanpa harus melakukan evaluasi terhadap produk yang ditawarkan.
Hal ini juga bisa disebut dengan toko ANDA sudah berhasil meletakkan posisi

produknya dimata masyarakat sebagai ritel rempah-rempah yang terpercaya.

4.4 Pengujian Instrumen Penelitian

Data primer yang telah diperoleh melalui kuesioner pada penelitian ini
diolah menggunakan program SPSS versi 26.0. pengujan yang dilakukan terdiri
dari uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear berganda.
Dari hasil pengolahan'data-menggunakan SPSS maka" diperoleh hasil sebagai
berikut:
4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak valid nya suatu
kuesioner. Validitas adalah suatu ukuran yang menguji seberapa baik dan tepat
suatu instrumen dibuat dengan menunjukan tingkat kehandalan suatu instrumen

(Sekaran, 2011) instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
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diinginkan, mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud.

Untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan,
digunakan uji validitas yang menggunaka software SPSS versi 26.0. Selanjutnya
dilakukan penghitungan instrumen. Menurut Sugiono dan Susanto perhitungan
validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan analisis pada Korelasi Person
Product Moment dengah rﬁélihat l:

a. Jika nilai Rhitung > Rtabel, maka dinyatakan valid

b. Jika nilai Rhitung < Rtabel, maka dinyatakan tidak valid

Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung yang merupakan nilai
corrected item-total correlation lebih besar dari r tabel. Butir-butir instrumen
dianggap valid apabila koefisien korelasi (r hitung) > r tabel (0.1509). Hasil uji

validitas pada responden yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas

. R R

Variabel Pernyataan hitung | tabel Keterangan

X1.1 0.346 | 0.1509 Valid

X1.2 0.452 | 0.1509 Valid

X1.3 0.442 | 0.1509 Valid

L okasi X1.4 0.722 | 0.1509 Val!d

X1.5 0.624 | 0.1509 Valid

X1.6 0.267 | 0.1509 Valid

X1.7 0.555 | 0.1509 Valid

X1.8 0:593-_| 0.1509 Valid

L1 X241 0:487 |10.1509 Valid

Keragaman - X2.2 0.623 | 0.1509 Valid

Produk X2.3 0.634 | 0.1509 Valid

X2.4 0.491 | 0.1509 Valid

Y.l 0.343 | 0.1509 Valid

Y.2 0.623 | 0.1509 Valid

Keputusan Y.3 0.732 | 0.1509 Valid

Pembelian Y.4 0.544 | 0.1509 Valid

Y.5 0.425 | 0.1509 Valid

Y6 0.557 | 0.1509 Valid

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas bahwa keseluruhan R hitung dari variabel
Lokasi, Keragaman Produk dan Keputusan Pembelian besar daripada nilai R tabel
yaitu sebesar 0.1509. Oleh karna jitu semua variabel dalam penelitian ini
dinyatakan valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan atau
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari

sekelompok individu.
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26.0.
Suatu variabel dapat dikatakan reliable jika memberikan nilai Croncbach Alpha
Coefficient > 0.60 (Ghazali, 2013). Apabila perhitungan reliabel < 0,60 maka
instrumen penelitian dianggap tidak reliabel. Semakin tinggi nilai alpha mendekati
satu (1,00), maka semakin baik pula konsistensinya. Berdasarkan hasil olahan data

pada SPSS 26.0 terdapat hasil reliable atas pernyataan responden pada tabel

berikut:
Tabel 4. 10
Uji Reliabilitas
N =120
Variabel ‘]lftrglsh Crobach’s | Keterangan
Pernyataan Qi

Lokasi 8 0.605 Reliabel
Keragaman .

Produk 4 0.626 Reliabel
Keputusan 6 0.632 Reliabel
Pembelian

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Tabel 4.10 menunjukan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini reliabel karna Crobach’s Alpha dari masing masing variabel > 0.60.
Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam menajawab setiap item

pernyataan yang mengukur masing masing variabel.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian merupakan syarat utama sebelum

dilakukannya analisis dengan uji regresi. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah
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penelitian ini terbebas dari masalah normalitas, multikolonieritas dan
heteroskedastisitas. Jika terdapat salah satu dari uji asumsi klasik tersebut tidak
terpenuhi maka akan menyebabkan bias pada persamaan regresi yang mana juga
akan mempengaruhi penelitian.
4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu uji asumsi klasik yang merupakan syarat
untuk analisis linear berganda. Uji -normalitas bertujuan untuk melihat data
terdistribusi secara norrﬁal> atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorv Smirnov. Kriteria pada pengujian ini apabila nilai
signifikan > 0,05 atau kecil dari 1 maka data tersebut terdistribusi normal dan
sebaliknya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 11

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 120

Normal Parameters®|Mean .0000000

Std. Deviation 1.94058379

Most Extreme Absolute .090

Differences Positive 046

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z .985

Asymp. Sig. (2-tailed) .286
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2020
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Dapat dilihat pada tabel 4.11 hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh
hasil 0.286 dimana hasil itu lebih besar dari 0.05 yang artinya data yang
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat adanya korelasi antar variabel independen. Pengujian ini dilihat
dari nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan terdapaf "problelm multikoliniearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent (Ghozali, 2011).
Model regresi yang tidak memiliki masalah multikoliniearitas memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Berikut ini
merupakan hasil dari Uji MultiKolinearitas:

Tabel 4. 12

Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
X1 0.859 1.163
X2 0.859 1.163

Sumber:-Pengolahan Data Primer, 2021

Dapat dilihat pada tabel 4.12 menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki

nilai tolerance > 0.1dan nilai VIF < 10, sehingga pada data penelitian ini tidak

ada terjadinya multikolinearitas.
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4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi pada

penelitian terjadi ketidaksamaan varian variabel. Syarat dari model regresi adalah

tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser

pada hasil tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolut residual. Jika signifikansi

berada diatas 0.05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut tabel dari uji

heterokedastisitas.

Tabel 4. 13

Hasil Uji Heterokedastisitas

" Codificients | Standardized |
Model Std Coefficients T Sig.

B ) Beta

Error

X1 -0.033 0.039 -0.161 -0.847 0.399
X2 0.019 0.042 0.086 0.453 0.651

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.13 hasil sig diatas. Pada semua variabel dalam

penelitian ini lebih besar dari 0.05 yang artinya setiap variabel dalam penelitian

ini tidak terjadi-heteroskedastisitas.

4.6 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

4.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk pengujian hipotesis yang

melihat pengaruh variabel bebas lokasi dan keragaman produk terhadap variabel

terikat keputusan pembelian.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

H2: Keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian.

Kriteria dari hipotesis diatas adalah:

a) Jika nilai signifikan < 0,05, maka pengaruh lokasi terhadap keputusan

pembelian adalah si‘ghifikan.

b) Jika nilai signifikan > 0,05, maka pengaruh lokasi terhadap keputusan

pembelian adalah tidak signifikan.

c) Jika nilai signifikan < 0,05, maka keragaman produk terhadap keputusan

pembelian adalah signifikan.,

d) Jika nilai signifikan > 0,05, maka keragaman terhadap keputusan pembelian

adalah tidak signifikan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh, maka dilakukan analisis regresi

dengan menggunakan program SPSS versi 26.0 pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 14

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
Std.
B Beta
Error
Constant | 9.825 1.991 4934 0
X1 0.320 0.055 0.474 5.874 0
X2 0.297 | 0.112 0.213 2.646 | 0.009

Dependent Variabel: Keputusan Pembelian

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021
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Dari tabel 4.14 diatas, maka dapat disusun model persamaan regresi yaitu :
Y =9.825 +0.320 X1 + 0.297 X2 +e

Dimana :

Y = Keputusan Pembelian

o = Konstanta

B1, B2, = koefisien regresi masing — masing variabel

X1 = Lokasi

X2 = Keragaman produk

Berdasarkan hasil dari perhitungan tabel diatas maka hasil koefisien regresi

dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Besarnya nilai konstanta yakni 9.825 dapat diartikan apabila semua variabel
dianggap tetap maka keputusan pembelian bernilai sebesar 9.825

2. Besarnya nilai X1 yaitu 0.320 menunjukan bahwa apabila variabel lokasi
mengalami perubahan sebesar 1 satuan, maka variabel keputusan pembelian
akan mengalami peningkatan sebesar 0.320

3. Besarnya nilai X2 yaitu 0:297 menunjukan bahwa apabila variabel keragaman
produk mengalami perubahan sebesar 1 satuan, maka variabel keputusan

pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0.297

4.6.2 Uji T (Uji Parsial)
Uji T adalah uji yang menunjukkan pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji T juga dapat digunakan untuk menguji hipotesis

pada penelitian. Jika nilai signifikansi >0.05 maka hipotesis ditolak dan jika nilai
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signifikansi <0.05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2006). Menurut
(Sugiyono, 2006) bahwa hipotesis diterima jika nilai t hitung > t tabel.

Berikut adalah analisis nilai T hasil pengolahan data dengan menggunakan

program SPSS versi 26.0 pada responden :

Tabel 4. 15
Hasil Uji T
" Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta
Error
Constant | 9.825 | 1.991 4.934 0
X1 0.320 | 0.055 0.474 5.874 0
X2 0.297 | 0.112 0.213 2.646 | 0.009
Dependent Variabel: Keputusan Pembelian

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.15 Uji t menggunakan perhitungan nilai t hitung dan t
tabel untuk menunjukkan seberapa jauh variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y. Dimana t tabel dilihat berdasarkan derajat kebebasan pada tabel t dan besarnya
a yang digunakan adalah’5% (o= 0,05) dimana pada penelitian ini t tabel adalah
sebesar 1.65798. Dari hasil uji t maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Pengujian variabel lokasi (X1) didapat hasil t hitung nya 5.874 dimana hasil ini
lebih besar dari t tabel, dengan nilai signifikansi 0.000 dimana lebih kecil
daripada 0.05 maka hal ini menunjukan hipotesis pertama diterima artinya

lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
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2. Pengujian variabel keragaman produk (X2) didapat hasil t hitung nya sebesar
2.646 dimana hasil ini lebih besar dari pada t tabel, dengan nilai signifikansi
0.009 lebih kecil dari pada 0.05, maka hal ini menunjukan hipotesis kedua
diterima artinya keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kontribusi Iokaéi'dan keragaman produk terhadap variable keputusan
pembelian (). besarnya pengaruh yang ada dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 16

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted | Std. Error of
Mojel o Yim R Square | the Estimate
1 0.588 0.346 0.335 1.9571

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi (R%  pada penelitian ini sebesar 0.346 atau 34,6%, Hal ini
menunjukan pengaruh yang diberikan oleh variabel dependen yang terdiri atas
lokasi dan keragaman produk terhadap keputusan pembelian yaitu sebesar 34,6%
sedangkan 65,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada

penelitian ini.
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4.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh, variabel lokasi dan
keragaman produk sebagai variabel indenpenden dan keputusan pembelian
sebagai variabel dependen menunjukkan pengaruh dari setiap variabel dan

menguraikan hasil hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis Hasil Penelitian Keterangan
H1: Lokasi  berpengaruh | Lokasi berpengaruh positif dan Diterima
positif dan signifikan terhadap | signifikan terhadap keputusan
keputusan pembelian | pembelian konsumen toko
konsumen  toko  rempah- | rempah-rempah ANDA di*Solok.
rempah ANDA di Solok.
H2: Keragaman  produk | Keragaman produk berpengaruh Diterima
berpengaruh = positif ~ dan | positif dan signifikan terhadap
signifikan terhadap keputusan | keputusan pembelian konsumen
pembelian  konsumen toko | toko rempah-rempah ANDA di
rempah-rempah  ANDA di | Solok.
Solok.

4.7.1 Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa pengaruh lokasi
terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko ANDA di Solok adalah
positif dan signifikan.

Dari tabel 4.14 uji regresi linear' berganda dapat dilihat bahwa variabel
lokasi (X1) dengan koefisien regresi 0.320 dan memiliki nilai signifikansi 0.000
kecil dari 0.05 (< 0.05) yang artinya adanya pengaruh positif dan signifikan
diberikan oleh lokasi terhadap keputusan pembelian. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. (2018) menyatakan bahwa lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisdayanti (2017) yang menunjukkan bahwa

lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Jika dilihat berdasarkan analisis deskriptif variabel lokasi pada pernyataan
“Toko ANDA berada di kawasan yang menjual barang-barang yang dibutuhkan
konsumen” memiliki rata — rata 4.29 dan merupakan pernyataan dengan rata — rata
tertinggi dibandingkan dengan pernyataan lainnya. Hal ini dikarenakan lokasi
toko ANDA vyang dekat dengan toko kebutuhan lain konsumen sehingga
konsumen tidak perlu jauh berjalan—untuk membeli barang kebutuhan yang
lainnya. Kemudian padé pémyatéan “Tempat parkir dekat dengan toko ANDA”
memiliki rata — rata 3.51 dan merupakan rata — rata pernyataan paling rendah
dibandingkan pernyataan lainnya. Pernyataan ini karena toko ANDA berada di
tengah pasar sehingga jauh daerah tempat parkir yang sudah disediakan oleh pihak
pasar. Jika toko ANDA membuka cabang sebaiknya lokasi toko berada ditepi
pasar yang dekat dengan daerah parkir.

4.7.2 Pengaruh Keragaman produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pengaruh keragaman
produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko ANDA di Solok
adalah positif dan signifikan:

Dari tabel 4.14 uji regresi linear dapat dilihat bahwa variabel keragaman
produk (X2) dengan koefisien regresi 0.297 dan memiliki nilai signifikansi 0.009
kecil dari 0.05 (< 0.05) yang artinya adanya pengaruh yang positif dan signifikan
diberikan oleh variabel keragaman produk terhadap keputusan pembelian. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ogi (2018) serta Rachmi (2017)

membuktikan bahwasanya keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap keputusan pembelian.

Jika dilihat berdasarkan analisis deskriptif variabel keragaman produk
adalah pernyataan “Toko ANDA menjual produk dengan kualitas baik” dengan
rata — rata 4.31 dan merupakan pernyataan yang nilai rata-ratanya paling tinggi
dibandingkan pernyataan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa responden sangat
tertarik berbelanja di toko ANDA karena kualitas produk yang ditawarkan sangat
baik. Kemudian pada pernyataan “Toko-ANDA menjual banyak ukuran produk”
memiliki rata — rata 3.'91. dan rﬁerupakan rata — rata pernyataan paling rendah
dibandingkan pernyataan lainnya. Pernyataan ini karena toko ANDA hanya
menjual sedikit pilihan ukuran produk dan hal ini juga dapat menjadi acuan
kedepannya agar toko ANDA dapat menjual lebih banyak lagi ukuran produk

yang ditawarkan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis sesuai dengan pembahasan diatas, maka
didapatan kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara lokasi dengan keputusan
pembelian konsumén ‘p'ada tolko ANDA di Solok. Hal ini menunjukan bahwa
lokasi toko yang strategis berada di pasar dapat membuat konsumen tertarik
dalam melakukan keputusan pembelian.

2. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara keragaman produk
terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko ANDA di Solok. Hal ini
menunjukan bahwa keragaman produk dari toko ANDA dapat menimbulkan

keputusan pembelian konsumen.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil “penelitian yang telah didapatkan, terdapat beberapa
implikasi yang diperoleh untuk toko ANDA dengan tujuan untuk meningkatkan
omset penjualan. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa pada variabel
lokasi terdapat indikator yang paling menarik konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian adalah toko ANDA berada di kawasan yang menjual
barang-barang yang dibutuhkan konsumen. Jika membuka cabang sebaiknya toko

ANDA bisa lebih memperhatikan dalam menentukan lokasi, apakah lokasi
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tersebut dapat juga memudahkan konsumen dalam berbelanja barang yang
dibutuhkan lainnya. Dengan memperhatikan lokasi seperti itu maka akan dapat
membuat konsumen untuk berbelanja di toko ANDA.

Selanjutnya didalam variabel keragaman produk terdapat indikator yang
paling menarik konsumen untuk melakukan keputusan pembelian adalah toko
ANDA menjual produk dengan kualitas baik, maka dari itu sebaiknya toko
ANDA untuk dapat lebih sering memperhatikan kualitas produk yang ditawarkan

kepada konsumen agar sesuai dengan yang diinginkan konsumen.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian ini, peneliti
menyadari bahwa hasil penelitian ini tidak sempurna serta memiliki banyak
keterbatasan yang mempengaruhi hasil yang diharapkan. Oleh karena itu
keterbatasan ini diharapkan lebih diperhatikan lagi untuk peneliti-peneliti
selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Objek dalam penelitian ini terbatas pada masyarakat Solok yang melakukan
keputusan pembelian‘pada toko ANDA.

2. Jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini terbatas yaitu hanya
sebanyak 120 orang responden, dikarenakan masa pandemi Covid-19 ini yang
mengharuskan dalam pengisian kuesioner menggunakan google form
memakai gadget yang sebagian besar responden ibuk-ibuk dimana susah

untuk mengisi kuesioner secara online sehingga peneliti membantu responden
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mengisikan google form dengan melayangkan pertanyaan secara langsung

kepada ibuk-ibuk tersebut dengan tetap mematuhi protoko kesehatan.

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya lokasi dan
keragaman produk sehingga tidak dapat mengetahui secara keseluruhan hal-
hal mempengaruhi keputusan pembelian responden.

4. Penelitian ini hanya menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari
kuesioner yang diisi oleh responden, sehingga data yang diperoleh dalam
penelitian ini terbatds... |

5.4 Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dilakukan oleh peneliti

selanjutnya, yaitu:

1.

Disarankan untuk jumlah sampel yang menjadi responden diperbanyak lagi
sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik lagi.

Disarankan bagi penelitiaan selanjutnya untuk variabel indenpenden dapat
menggunakan variabel independen lainnya untuk mengukur keputusan
pembelian konsumen toko rempah-rempah.

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
sebagai tinjauan pustaka serta sebagai sumber referensi bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian mengenai lokasi dan keragaman produk terhadap

keputusan pembelian konsumen toko rempah-rempah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
No. Kuisioner:

Assalamualaikum wr.wb
Yth Saudara/i Responden

Saya Bl FADLI PRATAMA Mahasiswa Jurusan S1 Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Andalas. Saat -ini-sedang melakukan penelitian untuk
penyelesaian tugas-akhir skripsiidengan judul.Pengaruh Lokasi-dan Keragaman
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Survei Pada Konsumen
Toko Rempah-rempah ANDA Di Solok). Oleh karena itu saya memohon
kesediaan saudara/i meluangkan waktunya untuk mengisi kuisioner ini, dengan
syarat responden sebagai berikut :

- Konsumen sudah pernah berbelanja di toko rempah-rempah ANDA di Solok

Jika ada yang ingin ditanyakan atau didiskusikan terkait dengan kuisioner
penelitian ini, silakan hubungi:
Peneliti : BI FADLI PRATAMA
No Hp : 082386823746
Email : bifadlipratamaa@gmail.com
Dosen Pembimbing : Dr. Eri Besra, SE., MM

Atas partisipasi dan kesediaan waktu Saudara/i dalam penelitian ini, saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,Peneliti

Bl FADLI PRATAMA
BP 1710521043
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A Identitas Responden

Petunjuk : berilah tanda centang (\) pada pilihan jawaban ini sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
1. Nama responden :

2. Jenis Kelamin  :[ ] Laki-Laki [ |Perempuan

3. Usia [ ]<25tahun [ ]35-39 Tahun
[ ]25-29Tahun [ ]>39 Tahun
" ]30:34 Tahun

4. Pekerjaan :E Ibu Rumah Tangga

E Pegawai Negri Sipil
[ |Pegawai Swasta

[ ]wiraswasta

[ |Lainnya

5. Penghasilan/ Uang Saku Perbulan :

[ ] <Rp.1.000.000
[ ] Rp.1.000.000- Rp. 3.000.000

[ Re. 3.000.000- Rp. 5.000.000
[ ] >Rp. 5.000.000

6. Pendidikan Terakhir :

[ ] Sekolah Menengah Pertama (SMP)
|:| Sekolah Menengah Atas (SMA)

|:| Diplona 3 (D3)
|:| Sarjana (S1)
[ ] Pasca Sarjana (S2)

|:| Lainnya
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7. Rempah-rempah apa yang biasa dibeli di toko ANDA :

B. Petunjuk Pengisian

Saudara/i diminta untuk memberi jawaban atas pernyataan-pernyataan dibawah
ini sesuai dengan penilaian Saudara/i mengenai "Pengaruh Lokasi dan Keragaman
produk Terhadap Keputusan Pembelian ( Survei Pada Konsumen Toko Rempah-
rempah ANDA di Solok)"

JAWABAN :

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat Setuju

Dalam satu nomor tidak dibenarkan mengisi tanda check list ( V) lebih dari satu.

C. Daftar Pertanyaan

1. Lokasi (X1)

No Pernyataan Jawaban Responden
STS | TS N S SS

1. | Lokasi toko ANDA mudah
dijangkau oleh konsumen

2. | Lokasi toko ANDA dapat
dilihat dengan jelas dari jarak
pandang normal

3. | Lalu lintas di lokasi toko
ANDA banyak orang berlalu
lalang
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4. | Tempat parkir dekat dengan
toko ANDA

5. | Tersedia tempat untuk
perluasan usaha toko ANDA
di kemudian hari

6. | Toko ANDA berada di
kawasan yang menjual
barang-barang yang

dibutuhkan konsumen

7. | Terdapat banyak pesaing di
sekitar toko ANDA

8. | Toko ANDA berada di lokasi

dinas pasar

yang sudah ditetapkan oleh ..

2. Keragaman produk (X2)

No Pernyataan Jawaban Responden
STS | TS N S SS
1. | Toko ANDA menjual banyak
jenis merek produk
2. | Toko ANDA menjual produk
yang tidak dimiliki toko lain
3. | Toko ANDA menjual banyak
ukuran produk
4. | Toko ANDA menjual produk
dengan kualitas baik
3. Keputusan'Pembelian (Y)
No Pernyataan Jawaban Responden
STS | TS N S SS

1. | Toko ANDA menjadi pilihan
saya ketika membutuhkan
produk

2. | Saya mencari informasi
tentang produk yang dijual
toko ANDA

3. | Saya melakukan evaluasi
terhadap produk yang dijual
toko ANDA




Saya mengambil keputusan
untuk berbelanja di toko
ANDA

Berbelanja di toko ANDA
adalah keputusan yang tepat

Saya merasa puas berbelanja
di toko ANDA

TAS ANDA[ 4

. 2
v \- B l“:' 4 Py
R
o

-




Lampiran 2: Tabulasi Jawaban Responden ke Microsoft Excel

Keputusan Pembelian

Total
Y

25

22

19
21

22

21

19
21

26
25

23

26
24
27
26
25

23

24
25

26
26

Y1 |Y2|Y3|Y4|Y5]|VY6

Total
X2

15
17
14
17
15
14
16
19
13
16
15
17
18
16
18
18
17
16
16
17
18

Keragaman Produk

X2.11X2.2 | X2.3 | X2.4

Lokasi

Total
X1

32

29
28
29
34
30
27
30
31

26
30
33
32
36
33
32
32

32
28
29
30

X1.1|X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8
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27
28
27
27
25

24
26
21

27

25

27

23

24
23

27
23

27
24

25

26
26
26
25

26

17
18
18
16
16
16
18
15
16
15
18
16
15
14
18
15
17
16
16
14
18
18
16
18

35
38
33
30

™30

31

30
30
31

33
34
31

30
31

34
30
33
33
33
33
31

36
33
30
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Lampiran 3 Olah Data SPSS 26.0
1. Uji Validitas

Variabel Lokasi

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1

ke

X1.1 Pearson Correlation 1 -.028 .017 .097 .146 .118 161 .052 .346
Sig. (2-tailed) 760 .856  .293 111  .198 079 573 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.2 Pearson Correlation  -.028 1 .184 279" 150 -029 .082  .153 452"
Sig. (2-tailed) 760 044 002 102 756  .372  .095 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.3 Pearson Correlation 017  .184 1 243" -012 001 .071 .233 442"
Sig. (2-tailed) 856  .044 007 .893 .995 442 010 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.4 Pearson Correlation 097 2797 243" 1 495" 076 259" 344" 722"
Sig. (2-tailed) 293  .002  .007 000 .411  .004  .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.5 Pearson Correlation 146 150 -.012 .495° 1 .002 3297 224 624"
Sig. (2-tailed) 111 .102  .893  .000 980 .000 .014 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.6 Pearson Correlation 118 -.029 .001 .076 .002 1 .015 101 267"
Sig. (2-tailed) 198 756  .995 411  .980 869 271 .003
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.7 Pearson Correlation 161 .082 .071 .259° .329"  .015 1 .302" 555"
Sig. (2-tailed) 079 372 442 004 .000  .869 .001 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
X1.8 Pearson Correlation 052 153 233" 344" 224 101 .302" 1 593"
Sig. (2-tailed) 573 .095 .010 .000 .014 .271  .001 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120
Total X1  Pearson Correlation  .346 .452° 442" 722" 624" 267 555 593" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120 120 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Keragaman Produk

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 106 .034 130 487"
Sig. (2-tailed) 249 716 156 .000
N 120 120 120 120 120
X2.2 Pearson Correlation .106 1 150 102 623"
Sig. (2-tailed) 249 102 268 .000
N 120 120 120 120 120
X2.3 Pearson Correlation 034 150 1 .025 634"
Sig. (2-tailed) 716 102 783 .000
N 120 120 120 120 120
X2.4 Pearson Correlation 130 102 .025 1 491"
Sig. (2-tailed) 156 268 783 .000
N 120 120 120 120 120
Total_ X2  Pearson Correlation 487" 623" 634" 491" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Keputusan Pembelian
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6  Total Y
Y.l Pearson 1 -.024 .031 179 -.005 .160 343"
Correlation
Sig. (2-tailed) 794 735 050 .958  .080 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
Y.2 Pearson -.024 1 437" 178 112 121 623"
Correlation
Sig. (2-tailed) 794 .000 052 222 187 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
Y.3 Pearson 031 .437" 1 2747 175 237 732"
Correlation
Sig. (2-tailed) 735 .000 002 .055 .009 .000
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Y.4

Y.5

Y.6

Total Y

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

120 120

179 178
.050 052
120 120

-.005 112
958 222
120 120
160 121
.080 187
120 120

343" 623"
.000 .000
120 120

120

274"

.002
120
75

.055
120

3

.237

.009
120

3

732

.000
120

120

120
.019

.834
120
146

112
120

3

.544

.000
120

120
.019

.834
120

120

ok

.239

.008
120

o

425

.000
120

120
146

112
120

239"

.008
120

120

ok

.557

.000
120

120

544"

.000
120

425"

.000
120

ok

.557

.000
120

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Realibilitas

Variabel Lokasi

Reliability
Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.605 8
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Variabel Keragaman Produk

Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
.626 4

Variabel Keputusan Pembelian

Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.632 6

3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.94058379
Most Extreme Differences  Absolute .090]

Positive .046

Negative -.090]
Kolmogorov-Smirnov Z .985
Asymp. Sig. (2-tailed) .286
a. Test distribution is Normal.
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b) Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.825 1.991 4,934 .000
Lokasi .320 .055 474 5.874 .000 .859 1.163
Keragaman Produk .297 112 213 2.646 .009 .859 1.163
a. Dependent Variable: Keputusan Per\nbel.ian N
c) Uji Heteroskedastiisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .370 144 2.573 011
LnX1 -.033 .039 -.161 -.847 .399
LnX2 .019 .042 .086 453 .651
a. Dependent Variable: ABS_RES2
d) Andlisis Regresi:Linear Berganda -
Coefficients?®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.825 1.991 4.934 .000
Lokasi (X1) 320 .055 474 5874 .000
Keragaman produk (X2) 297 112 213 2.646 .009

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y)
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